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Masyarakat Sunda Wiwitan mengenal perayaan Seren Taun yang dirayakan setiap tahunnya.
Seren Taun bisa diikuti oleh seluruh masyarakat tanpa dibatasi oleh golongan, suku, dan agama.
Seluruh masyarakat dari berbagai macam latar belakang datang untuk mengikuti perayaan Seren
Taun tersebut. Seren Taun sendiri merupakan perayaan yang bermakna ucapan syukur terhadap
Allah yang telah memberikan banyak kelimpahan dan segala sesuatu yang memenuhi kebutuhan
hiudp manusia. Makna yang terkandung dalam Seren Taun dan Sunda Wiwitan sayangnya tidak
diketahui oleh sebagian besar jemaat GKP Cigugur (yang dulu menganut Sunda Wiwitan).
Pemahaman tentang alam pun sangat minim, yaitu menghargai dan menjaga alam sejauh alam

memberikan manfaat bagi manusia.

Dalam menghadapi krisis ekologi yang semakin merajalela, gereja dan rekan-rekan
perjumpaannya — dalam penulisan ini budaya Sunda Wiwitan dan Seren Taun, mempunyai
tanggung jawab bersama menangani krisis ekologi tersebut. Perjumpaan GKP Cigugur dengan
budaya lokal Sunda Wiwitan tidak bisa dihindari, bahkan dapat menjalin sebuah relasi yang
saling bergantung demi menghadapi krisis ekologi. Pada tulisan ini dibahas teologi yang tercipta
dari dialog dalam perjumpaan GKP Cigugur dengan budaya lokal Sunda Wiwitan dan tradisi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Manusia dan alam adalah dua hal yang tidak terpisahkan, bahkan manusia adalah bagian dari
alam itu sendiri. Manusia tinggal dalam sebuah lingkungan hidup dan terjadi proses timbal balik
antar kedua pihak. Alam menjaga kehidupan manusia begitu pun sebaliknya manusia menjaga
kehidupan alam. Alam bisa membinasakan manusia, manusia pun mampu menghancurkan alam.
Persoalannya adalah apakah dua hal dalam proses timbal balik ini — yaitu menjaga kehidupan
dan membinasakan, adalah hal yang mutlak terjadi? Atau apakah perkara menjaga kehidupan

dan membinasakan adalah sesuatu yang dapat dinegosiasikan?
1.1.1. Kirisis Ekologi

Pada kenyataannya banyak manusia yang menghancurkan alam baik secara sadar maupun tidak
sadar. Realitas ini menyebabkan sebuah krisis yang sering kita dengar sebagai krisis ekologis.
Krisis ekologis adalah suatu kenyataan yang dihadapi oleh penduduk bumi dewasa ini. Ekologi
dari berbagai macam bidang mengalami kerusakan parah yang disebabkan oleh hal-hal kecil
hingga hal-hal besar seperti membuang sampah di sembarang tempat, pencemaran udara, air dan
tanah yang disebabkan oleh limbah, deforestasi atau penebangan hutan, pertambangan besar-

besaran, perburuan satwa ilegal, dll.

Siklus alam yang telah ditata oleh Sang Pencipta juga mengalami perubahan-perubahan yang
menyebabkan banyak bencana alam. Misalnya seperti yang terjadi di Indonesia dewasa ini yaitu
perubahan iklim yang menyebabkan kekeringan di berbagai tempat sehingga banyak orang yang
kesulitan untuk mendapatkan air, gagal panen, dan proses bercocok tanam tidak bisa dilakukan
karena kekeringan tersebut. Masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada alam —
bercocok tanam, beternak, dlI- mengalami krisis juga. Selain itu di beberapa tempat di Indonesia
terjadi kebakaran hutan yang luar biasa dan berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup
segenap makhluk yang terkena asap tersebut. Dampak buruk dari peristiwa kebakaran hutan
yang luar biasa ini dirasakan oleh banyak pihak baik itu manusia, hewan, tanah, air, udara, dll.
Banyak lahan-lahan hijau yang diubah menjadi beton dan aspal. Serta eksploitasi kekayaan alam
besar-besaran oleh orang-orang yang hanya memikirkan keuntungan tanpa mempertimbangkan

keseimbangan ekologi.



Ekosistem yang rusak memberi dampak buruk kepada semua makhluk hidup. Semua makhluk
hidup dan alam ini merupakan suatu mata rantai yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Sehingga ketika salah satu rantai terputus maka mata rantai secara keseluruhan akan terganggu
dan mempengaruhi makhluk hidup lainnya. Misalnya penebangan pohon ilegal di hutan akan
menyebabkan banyak hewan kehilangan rumahnya, hutan-hutan yang dialihfungsikan menjadi
kebun berdampak pada menurunnya bahan pakan banyak hewan, sehingga perlahan beberapa
hewan akan punah. Salah satu hewan yang mendapat dampak buruknya adalah orangutan.
Pembangunan jalan yang membelah hutan membuat populasi besar orangutan terbagi menjadi
dua populasi kecil dan memberi dampak buruk pada kehidupan orangutan. Kini populasi
orangutan di Indonesia semakin menurun dan menuju garis kepunahan. Populasi 300 orangutan
bertahan lama, tetapi kurang dari 200 orangutan sulit lestari karena kemungkinan untuk kawin
sedarah meningkat.! Kepunahan hewan tersebut pun akan mempengaruhi yang lain termasuk

manusia.

Krisis ekologis merupakan persoalan yang luas dan menyebabkan banyak hal yang diakibatkan
oleh banyak hal pula. Sebab dan akibat dari krisis ekologis ini menyangkut bidang ekonomi,
sosial, politik, hidup keagamaan, moral, baik secara perorangan atau pun kolektif. Oleh sebab itu
Amatus Woi menyebut krisis ekologis sebagai krisis multi-dimensi yang disponsori dan
dipromosi oleh manusia sebagai mahkota seluruh ciptaan.? Maka tidak heran jika sebuah bangsa
yang mengalami krisis ekologis sesungguhnya menunjukkan suatu kemunduran dari bangsa
tersebut. Sebuah bangsa seharusnya bukan sekedar tahu kekayaan alamnya, tetapi tahu
bagaimana mengeksplor bukan mengeksploitasi. Indonesia mempunyai kekayaan alam yang luar
biasa, tetapi banyak orang yang tidak sadar — atau bahkan tidak mau/ berpura-pura tidak sadar —

untuk memelihara apa yang ada dengan baik.

Tidak heran Indonesia dicatat sebagai negara dengan tingkat kerusakan lingkungan terparah di
dunia. Dalam catatan Guiness Book of Record, Indonesia memperoleh gelar “perusak hutan yang
paling cepat”. 51 kilometer persegi hutan setiap harinya hancur di Indonesia, setara dengan luas

300 lapangan bola setiap jam.®

! Kerusakan Hutan jadi Faktor Hulu, Kompas, Rabu 10 Februari 2016, h. 14.

2 Amatus Woi, SVD, “Manusia dan Lingkungan dalam Persekutuan Ciptaan”, dalam Menyapa Bumi Menyembah
Hyang llahi, ed. A. Sunarko, OFM & A. Eddy Kristiyanto, OFM, (Yogayakarta: Kanisius, 2008), h. 24., lihat juga
medialingkungan.com/news/editorial/krisis-ekologi-kemunduran-suatu-bangsa.html, diakses pada 25 November
2015.

3 medialingkungan.com/news/editorial/krisis-ekologi-kemunduran-suatu-bangsa.html, diakses pada 25 November
2015.



1.1.2. GKP sebagai Bagian dari Alam dan Masyarakat

Gereja adalah salah satu bagian yang hidup di bumi ini. Gereja merupakan bagian dari alam
karena hadir dan hidup dalam alam. Sebagai bagian dari alam, gereja juga mempunyai tanggung
jawab untuk menjaga keberlangsungan lingkungan hidup. Begitu juga dengan keberadaan GKP
yang lahir dan hidup di tanah Pasundan®. Tanah Pasundan sangat erat kelekatannya dengan alam.
Hal ini bisa kita lihat dari logo GKP yaitu gambar pemandangan gunung dan sawah yang
menunjukkan tanah pelayanan GKP vyaitu tanah Pasundan. Alam menjadi hal penting bagi
sebagian jemaat GKP, baik itu untuk meningkatkan perekonomian jemaat dan warga jemaat

yang menggantungkan hidupnya pada alam.

Dalam krisis ekologis gereja bertanggung jawab dari segi ekologi teologis baik itu secara
perorangan maupun kolektif —gereja sebagai komunitas. Melihat dan mengalami krisis ekologis
yang disebabkan oleh alam sendiri atau sebagai akibat dari kesalahan manusia, gereja mulai
menunjukkan keprihatinannya terhadap ekologi. Untuk menjawab isu-isu mengenai Krisis
ekologi, gereja mulai merumuskan bentuk keprihatinannya dan tanggung jawabnya dalam
sebuah kesadaran bahwa gereja harus belajar, mengenal dan menggunakan ekologi dalam

berteologi.

GKP yang hidup di tanah Pasundan tidak hanya berjumpa dengan kondisi alam Sunda tetapi juga
budaya Sunda. Budaya Sunda yang melekat dalam alam Sunda menjadi konteks penting bagi
GKP untuk berkarya di tengah dunia. Salah satu budaya yang masih begitu kental adalah
perjumpaan dengan Sunda Wiwitan di beberapa tempat GKP, salah satunya adalah GKP
Cigugur.

1.1.3. Seren Taun: Konteks GKP Cigugur di Tengah Alam dan Masyarakat

Seren Taun adalah salah satu rangkaian hari raya dalam agama lokal Sunda, Sunda Wiwitan. Di
tanah Sunda sendiri terdapat beberapa tempat yang masih menjaga kepercayaan Sunda Wiwitan.
Salah satunya adalah di Cigugur, Kuningan yang dikenal juga dengan Agama Djawa Sunda atau

ADS.® Sebenarnya Seren Taun bukanlah ritual ADS tetapi ritual masyarakat Sunda.® Seren Taun

4 Jawa bagian Barat yang meliputi Jawa Barat, Jakarta, dan Banten.

5> Penulis memilih Sunda Wiwitan Cigugur karena sudah mempunyai pengalaman hidup di Cigugur selama satu
bulan dalam rangka pra-stage. Hasil pengamatan penulis, Cigugur adalah wilayah yang dalam kesehariannya masih
kental dengan budaya Sunda. Sebutan Agama Djawa Sunda diberikan oleh Belanda sebagai bentuk kelembagaan
Sunda Wiwitan pada tahun 1848, Anggirahaeni Dwi Citra, Jemaat GKP Cigugur dan Upacara Seren Taun:
Penghayatan Iman Kontekstual Jemaat GKP Cigugur, (Yogyakarta: Skripsi S1 UKDW, 2012),h. 70.

6 Sunda Wiwitan sebagai sebuah keyakinan dan sebuah budaya adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Agama
Sunda Wiwitan sudah ada jauh sebelum agama-agama resmi di Indonesia sekarang memasuki tanah Sunda.
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diadakan setiap bulan Rayagung (sekali dalam setahun).” Upacara Seren Taun ini digelar sebagai
ucapan syukur masyarakat Cigugur kepada Sang llahi atas segala berkat dan kecukupan pangan
yang mereka dapatkan selama ini. Pada tahun 2015, perayaan Seren Taun selama sepekan jatuh

pada tanggal 22 bulan Rayagung tahun 1948 Saka, bertepatan pada Selasa, 6 Oktober.®

Seren Taun yang dirayakan selama sepekan ini terdiri dari beberapa rangkaian sesuai dengan
tema yang diangkat. Pada tahun 2015 tema Seren Taun adalah “Pakena Gawe Rahayu Pakeun
Ngertakeun Bumi Lamba” yang maknanya mengerjakan kebaikan demi kesejahteraan dunia.®
Seren Taun juga merupakan ajang dimana manusia berkesempatan memperbaiki hubungan yang

rusak dengan alam.

Jemaat GKP di Cigugur yang hampir semuanya bersuku Sunda sebagian besar dulunya adalah
penganut agama Sunda Wiwitan.!® Adat istiadat Sunda yang masih dilestarikan oleh agama
Sunda Wiwitan sampai saat ini masih mereka lakukan juga. Dalam perayaan Seren Taun, mereka
tidak hanya hadir untuk merayakan tetapi juga ikut serta dalam beberapa rangkaian seperti tari-

tari.
1.2. Kerangka Permasalahan

Seren Taun di Cigugur sebelumnya telah dibahas oleh Saudari Anggirahaeni Dwi Citra dalam
skripsinya yang berjudul “Jemaat GKP Cigugur dan Upacara Seren Taun: Penghayatan Iman
Kontekstual Jemaat GKP Cigugur”. Pembahasan yang diangkat oleh Sdri. Anggirahaeni adalah
penghayatan yang kontekstual. Kali ini dengan konteks yang sama, yaitu Seren Taun di Cigugur,
penulis ingin mengangkat dan menyajikan pembahasan yang berbeda.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis melihat bahwa ada beberapa hal yang perlu
dikaji lebih dalam terkait dengan krisis ekologis yang terjadi di Indonesia, terkhusus di tanah
Sunda yang adalah konteks GKP berkarya. Supaya bisa lebih dalam melihat permasalahan itu
penulis perlu mengkaitkan antara krisis ekologis, kekristenan dan kebudayaan Sunda yang telah
mengalami perjumpaan. Proses perjumpaan interkultural antar budaya yang terjadi pada

Sementara Agama Sunda Wiwitan lahir dari budaya Sunda dan memakai budaya Sunda dalam penghayatan
imannya.

7 Bulan rayagung merupakan bulan dua belas atau terakhir dalam sisitem penanggalan Sunda, hasil wawancara
Sdri. Anggirahaeni kepada Pangeran Djati Kusuma.

8 Lihat Berita Ekspresi Syukur Sunda Wiwitan dalam Koran Kompas, Minggu, 15 November 2015.

° Ibid.

10 Ada masa dimana Agama Sunda Wiwitan mendapatkan diskriminasi dan dilarang oleh pemerintahan Indonesia,
serta dipaksa untuk memeluk salah satu agama resmi di Indonesia. Para pemeluk agama Sunda Wiwitan berpindah
agama ke Kristen, Katholik dan Islam.



kekristenan dan Sunda — baik itu sistem gagasan dan tindakan — menjadi suatu sudut pandang

yang digunakan penulis untuk melihat persoalan krisis ekologis.
1.2.1. Keterkaitan Budaya dengan Alam

Hal pertama yang perlu kita pahami adalah arti dari kebudayaan itu sendiri. P. Hariyono
mengatakan bahwa kebudayaan lahir karena alam semesta dan lingkungannya selalu
menawarkan ketegangan-ketegangan dan tantangan-tantangan tertentu terhadap hidup manusia.*
Ketegangan dan tantangan itu tak sekedar persoalan situasi yang mengancam manusia, tetapi
juga situasi dimana manusia merasa kurang puas. Misalnya ketika manusia tahu bahwa dirinya
akan selalu kelaparan maka manusia mengusahakan bercocok tanam atau berternak, bila manusia
tahu suatu bencana alam bisa mengancam kehidupannya maka manusia mengupayakan
penangkalnya, ketika manusia menjadi ancaman bagi sesama, lingkungan atau alam maka

manusia membuat aturan-aturan.

Menurut Ernst Cassirer dalam Hariyono, ada tiga sarana yang dibutuhkan manusia untuk
menelaah, memahami dan menyatu dengan alam, yaitu bahasa, mitos, dan agama. Ketiga sarana
ini digunakan untuk mengambil jarak sekaligus mendekatkan diri dengan alam.'? Mengapa
manusia perlu mengambil jarak dengan alam sekaligus mendekatkan diri dengan alam? Kedua
hal ini memang nampaknya bertentangan. Tetapi dua hal ini adalah dua hal yang saling
mendukung, karena manusia butuh menyatu dengan alam dan menyadari bahwa dirinya adalah
bagian dari alam. Kesadaran ini membawa manusia untuk bersikap dan memperlakukan alam
seperti dirinya sendiri. Tetapi di lain kesempatan manusia perlu mengambil jarak untuk
menelaah apa yang telah terjadi. Jarak dibutuhkan untuk mengevaluasi segala sesuatu yang telah
terjadi. Mitos dan agama akan memberi inspirasi dalam menentukan perilaku manusia ketika

menyatu dengan alam dan mengambil jarak dengan alam.

Hariyono membedakan pengertian antara budaya dan kebudayaan. Budaya berupa cipta, karsa,
dan rasa, sedangkan kebudayaan berupa hasil dari cipta, karsa, dan rasa tersebut. Kebudayaan
merupakan hasil fisik karya manusia yang juga tidak terlepas dari pola pikir dan perilaku
manusia. Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menggolongkan Seren Taun sebagai
kebudayaan karena merupakan hasil dari renungan yang mendalam terhadap pengalaman dan
permasalahan yang dialami manusia dan dianggal benar dan baik. Karena dianggap benar dan
baik, maka Seren Taun diwariskan kepada generasi selanjutnya. Generasi selanjutnya bertugas

11p, Hariyono, Pemahaman Kontekstual Tentang lImu Budaya Dasar, (Yogayakarta: Kanisius, 1996), h. 42
12 p, Hariyono, Pemahaman Kontekstual Tentang lImu Budaya Dasar, h. 44.

6



untuk menelaah ulang kebudayaan yang telah diwariskan sesuai dengan perkembangan yang
terjadi pada generasinya.’® Oleh sebab itu, Sunda Wiwitan sebagai agama digunakan oleh
masyarakat Cigugur untuk menjadi sarana penghubung masyarakat Cigugur dengan alam agar
bisa menyatu sekaligus mengambil jarak dengan alam. Begitu juga dengan kekristenan yang
hadir sebagai agama. Kekristenan sebagai sarana untuk menyatu dan mengambil jarak dengan
alam. Dari penjelasan ini ditegaskan bahwa agama mempunyai peran penting untuk

menjembatani manusia dengan alam dan menghasilkan sebuah sistem gagasan dan tindakan.
1.2.2. Teologi sebagai Tanggung Jawab dan Persembahan Gereja untuk Ekologi

Kreativitas gereja dituntut tampil sebagai salah satu faktor penentu keberlangsungan lingkungan
hidup. Larry L. Rasmussen mengungkapkan pendapat Daniel Maguire, bahwa agama sangat
perlu membicarakan tentang bumi dan segala kesedihannya. Agama sangat mampu membantu
keberlangsungan bumi dan lingkungan hidup dengan catatan agama harus mau bereformasi.
Reformasi yang dimaksud oleh Maguire adalah segala sesuatu yang menjadi dorongan agama

untuk bertindak harus menjadi wujud kesetiaan dan kepedulian tanpa syarat terhadap bumi.4

GKP Cigugur sebagai bagian masyarakat yang tinggal di Cigugur, Kuningan, mempunyai
tanggung jawab melalui teologi dan mewujudkannya dalam karya demi terciptakan damai di
tanah Pasundan, khususnya Cigugur, Kuningan. Seperti yang ditulis oleh Abdi M Rizal,
masyarakat setempat tengah melawan eksploitasi sumber panas bumi di Gunung Ciremai oleh
PT. Chevron Geothermal Indonesia.*® Dewi Kanti, salah seorang putri Pangeran Djati Kusumah,
menjelaskan bahwa usaha perlawanan eksploitasi tersebut telah dilakukan sejak 2014. Usaha
dilakukan bukan hanya oleh masyarakat Sunda Wiwitan, tetapi juga pihak lain meliputi tokoh-
tokoh masyarakat, pemimpin agama, pemuda, dan ibu-ibu yang ikut serta menyebarkan isu ini.
Usaha keras yang dilakukan oleh banyak pihak berhasil mendesak Bupati untuk mendiskusikan
ulang mengenai keberatan mereka atas eksploitasi tersebut.!® Penjelasan Dewi Kanti ini
menunjukkan bahwa proyek besar demi eksploitasi bisa dilawan oleh kekuatan-kekuatan kecil
yang dipersatukan. Bukan tidak mungkin suatu hari nanti muncul kasus seperti ini, oleh sebab itu
masyarakat Cigugur — termasuk jemaat GKP Cigugur - seluruhnya harus terus disadarkan untuk
tidak henti-henti melawan eksploitasi alam Cigugur. Untuk menggerakkan perlawanan ini

dibutuhkan sebuah gagasan kuat yang disuarakan kepada seluruh masyarakat. GKP Cigugur

13 Bandingkan dengan Hariyono, h. 45

14 Larry L. Rasmussen, Komunitas Bumi Etika Bumi, terj. Liem Sien Kie, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), h. 15.
15 Cres.ugm.ac.id/main/news/4739/sunda-wiwitan-diskriminasi-dan-penguatan-tradisi.html, diakses pada 4
Desember 2015.

16 Ipid.



bertanggungjawab untuk menyampaikan sebuah konsep gagasan kepada warga jemaatnya untuk
menolak eksploitasi ini, yaitu dengan ekoteologi.

Apakah ekoteologi dibutuhkan hanya oleh daerah yang telah mengalami krisis ekologis atau
singkatnya setelah alam Cigugur berada pada titik krisis ekologis? Menurut penulis, ekoteologi
dibutuhkan jauh sebelum krisis ekologis terjadi. Kesadaran menjaga alam harus terus dihidupkan

untuk menjaga keindahan alam dan kedamaian yang telah ada.
1.2.3. Proses Interkultural sebagai Titik Berangkat Berdialog

Dalam upaya melakukan tanggung jawab menjaga dan melindungi lingkungan hidup, gereja
tidak bisa bekerja sendirian. Gereja harus bersinergi dengan rekan-rekan yang mengalami
perjumpaan dengan gereja. Tentu GKP bukanlah satu-satunya pihak yang tinggal di tanah
Pasundan. Ada banyak subyek-subyek lain yang ikut bertanggung jawab juga terhadap alam
Indonesia, terkhusus tanah Pasundan. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, bahwa GKP
Cigugur adalah salah satu bagian dari masyarakat. Artinya ada bagian lain dalam masyarakat
tersebut dimana dalam masyarakat tersebut hadir juga budaya Sunda sebagai subyek lain yang
berjumpa dengan kekristenan. Perjumpaan antara kekristenan dengan budaya Sunda merupakan
sebuah proses interkultural. Kees de Jong menjelaskan bahwa interkultural telah terjadi sejak
dulu — berangkat dari realitas perjumpaan dengan kebudayaan dan agama lain.'” Yusak
Tridarmanto pun melihat interkultural sebagai peristiwa yang terjadi sehari-hari dalam kehidupan

umat manusia.*®

Kees de Jong menjelaskan beberapa unsur penting yang terdapat dalam teologi interkultural yaitu
pertemuan dan keramah-tamahan. Pertemuan terjadi dengan “yang lain” dan melalui keramah-
tamahan seseorang dapat sungguh-sungguh bertemu dengan “yang lain” itu.'® Seperti yang telah
dijelaskan di atas bahwa interkultural berarti interaksi aktif yang tidak berhenti pada sikap
penerimaan, tetapi menyadari bahwa ada tumpang-tindih budaya di antara manusia. Dapat
disimpulkan bahwa harus ada dialog di antara pihak-pihak yang terlibat. Dialog bisa dilakukan
jika semua pihak yang terlibat sudah harmonis. Sebaliknya, jika keadaan belum harmonis, dialog

akan sulit untuk dilakukan. Di sinilah peran penting keramah-tamahan untuk memulai

17 Kees de Jong, “Teologi (Misi) Interkultural”, dalam Teologi dalam Silang Budaya, Ed. Kees de Jong dan
YusakTridarmanto, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2015), h. 24.

18 Yusak Tridarmanto, “Teologi Interkultural Dalam Perspektif Kosmis”, dalam Teologi dalam Silang Budaya, Ed.
Kees de Jong dan YusakTridarmanto, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2015), h. 235. Tridarmanto
melihat proses interkultural sebagai suatu keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Lihat halaman 243.

19 Kees de Jong, “Teologi (Misi) Interkultural, dalam Teolog dalam Silang Budaya, Ed. Kees de Jong dan
YusakTridarmanto, h. 23.



keharmonisan yang akan berujung pada dialog. Keramah-tamahan menunjukkan sebuah
keterbukaan dari kita untuk bisa menerima keberadaan “yang lain” dan menyadari bahwa ada

tumpang-tindih budaya di antara kita dan “yang lain” tersebut.

Kesadaran akan interkultural yang terjadi dan kesadaran akan hidup bersama juga, penulis
merasa penting jika budaya yang merupakan sistem gagasan dan tindakan dari kekristenan dan
Sunda itu dikaji ulang. Penulis memiliki asumsi bahwa dengan perjumpaan antara kesadaran
kosmis dalam Kristen dan Seren Taun bisa memperkuat teologi dan sikap gereja yang
interkultural dan relevan terhadap ekologi yang dewasa ini mengalami krisis. Penjelasan di atas
mengantar penulis pada sebuah asumsi bahwa ada gagasan tentang kosmis yang tumpang-tindih
dalam jemaat GKP Cigugur. Oleh sebab itu, sebelum melakukan dialog, penting untuk
mengetahui gagasan mengenai pesan budaya dalam Seren Taun yang dipahami jemaat GKP

Cigugur.
1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam Latar Belakang dan Permasalahan, saya
merumuskan beberapa pertanyaan yang mendasari rumusan persoalan yang dibahas dalam

skripsi ini.

1. Apa yang dipahami Jemaat GKP Cigugur tentang pesan kebudayaan Seren Taun?
2. Dari perjumpaan budaya Sunda dan kekristenan, ekoteologi seperti apa yang dapat
dihasilkan gereja?

1.4. Tujuan Penulisan

Selain menjadi kajian akademis, maksud dan tujuan dari penulisan skripsi adalah untuk
menyumbangkan sebuah konsep teologi interkultural yang lebih spesifik membicarakan isu
ekologis. Hadirnya gagasan ekoteologi interkultural dalam skripsi ini, diharapkan dapat menjadi
refleksi keberadaan gereja sehingga membangun terus kesadaran akan ekologi yang berujung
pada sebuah karya kepedulian, khususnya untuk GKP Jemaat Cigugur dan secara umum untuk

gereja-gereja lain yang mengalami perjumpaan dengan budaya lokal.
1.5. Judul SKkripsi

Uraian latar belakang dan permasalahan yang menitikberatkan krisis ekologi dan proses
interkultural, serta melihat perjumpaan Seren Taun dan GKP Cigugur sebagai konteksnya, maka
penulis memilih judul skripsi sebagai berikut:



KAJIAN EKOTEOLOGI DALAM PERJUMPAAN
SEREN TAUN DENGAN GKP CIGUGUR

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang hendak digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian
kualitatif dan melakukan studi literatur. Untuk memahami dan mendalami konsep-konsep teologi
interkultural penulis akan meneliti literatur-literatur yang relevan dan mendukung penulis untuk
menjelaskan teologi interkultural. Literatur yang digunakan diambil dari berbagai macam penulis
atau penggagas teologi interkultural. Kajian literatur juga dilakukan untuk meneliti dan
mendalami gagasan-gagasan dalam budaya Sunda Wiwitan, tentunya yang berkaitan dengan
pembahasan yang diangkat yaitu konsep kosmis secara keseluruhan dan makna-makna yang
terkandung dalam Seren Taun. Terakhir adalah melakukan studi literatur mengenai ekoteologi

yang sudah ada sebelumnya.

Metode penelitian kualitatif digunakan guna mencari tahu pemahaman jemaat mengenai pesan
budaya Seren Taun. Selain itu penelitian kualitatif digunakan untuk menggali gagasan-gagasan
dalam Sunda Wiwitan melalui wawancara kepada tokoh-tokoh penting dalam Sunda Wiwitan, di
antaranya adalah Dewi Kanti (putri bungsu Pangeran Djati Kusumah) dan Bapak Kento (sering
dipercaya untuk mengambil bagian penting dalam kegiatan-kegiatan Sunda Wiwitan). Selain itu
penulis juga telah tinggal di Cigugur dengan tujuan memperdalam pemahaman yang telah
didapat, yaitu pada 16-23 April 2016. Penulis juga menghadiri perayaan Seren Taun di Cigugur
pada 22-25 September 2016. Penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa responden

yang mewakili warga jemaat GKP Cigugur.
1.7. Sistematika Penulisan
Bab | : Pendahuluan

Bab ini berisi hal-hal yang melatarbelakangi minat penulisan skripsi ini. Bab ini
berisi latar belakang, penjabaran kerangka masalah dan rumusan permasalahan,

hingga metode penulisan yang akan dilakukan penulis.
Bab 11 : Konsep Kosmik dalam Ajaran Sunda Wiwitan dan Seren Taun

Pada bab ini akan dipaparkan gagasan-gagasan yang ada dalam Sunda Wiwitan

secara keseluruhan dan gagasan yang terkandung dalam Seren Taun. Gagasan ini
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Bab 111

Bab IV

Bab V

spesifik pada konsep kosmik. Penulis menjelaskan lebih dalam setiap makna dari
masing-masing ritual atau rangkaian yang ada dalam Seren Taun. Selain itu juga
pada Bab ini berisi pemahaman jemaat dan masyarakat Cigugur mengenai
kebudayaan Seren Taun dan pandangan tentang alam, yang didapat melalui

penelitian kualitatif.

: Ekoteologi dalam Kekristenan

Kemudian Bab ketiga memuat ekoteologi di dalam kekristenan dalam Borrong.
Penulis menyajikan teologi penciptaan, teologi perjanjian, teologi penebusan,
dan teologi eskhatologi, untuk melihat bagaimana keempat teologi tersebut
mempengaruhi pola pikir kekristenan terhadap alam. Bab ini juga didukung oleh

pemikiran para ahli lain.

: Dialog Seren Taun-Sunda Wiwitan dengan Ekoteologi Kristen

Bab ini berisi kajian literatur konsep kosmik dalam Sunda Wiwitan baik secara
keseluruhan maupun yang terkandung dalam Seren Taun dan kemudian akan

didialogkan dengan konsep ekoteologi dalam kekristenan.

: Penutup

Pada bab ini, berisi kesimpulan dan saran sebagai sumbangan bagi kehidupan
Gereja, khususnya Gereja dalam konteks perjumpaan dengan budaya lokal.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Pengantar

Bab ini merupakan bab terakhir yang akan berisi kesimpulan atas semua yang telah dipaparkan
dalam bab-bab sebelumnya. Kemudian penulis memberikan saran kepada Sinode GKP, GKP
Cigugur, dan masyarakat Sunda Wiwitan secara umum yang berkaitan dengan krisis ekologi

melalui perjumpaannya dengan budaya lokal Sunda Wiwitan.
5.2. Kesimpulan
Sebagian besar jemaat tidak mengetahui ajaran dalam Sunda Wiwitan dan Seren Taun

Hasil penelitian singkat kepada jemaat GKP Cigugur menunjukkan bahwa jemaat tidak
mengetahui ajaran-ajaran dan makna yang terkandung dalam Seren Taun. Hal ini karena
memang ajaran-ajaran tersebut tidak disampaikan oleh para orang tua mereka. Hanya tradisi-
tradisi yang diwarisi secara turun temurun. Tradisi tersebut pun kurang dijelaskan makna-makna
yang terkandung di dalamnya. Seperti tradisi Seren Taun yang dirayakan secara besar-besaran

dimana seluruh masyarakat dari latar belakang agama, suku, golongan bisa ikut merayakannya.

Padahal Seren Taun memiliki makna yang sangat dalam dan kaya. Namun sangat disayangkan
pesan-pesan dan makna-makna yang terkandung di dalamnya kurang tersampaikan kepada

masyarakat dan jemaat GKP Cigugur.
Pengetahuan tentang alam sangat minim

Pengetahuan tentang alam secara teologis tidak penulis temukan dalam hasil wawancara kepada
para narasumber. Paham dari jemaat yang menjadi narasumber pun berbeda-beda. Ada jemaat
yang memahami manusia sebagai makhluk yang paling mulia dan berada di atas makhluk-
makhluk lain, sehingga manusia mempunyai superioritas sendiri. Ada juga jemaat yang bersikap
menghargai alam karena alam sudah menghasilkan segala sesuatu untuk kelanggengan hidup
manusia. Intinya dari semua wawancara kepada narasumber, manusia harus menjaga alam
karena alam sudah menghasilkan banyak kebutuhan manusia. Penghargaan terhadap alam

sebatas sejauh mana alam bisa memberi manfaat kepada manusia.
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Perjumpaan gereja dan Sunda Wiwitan menghasilkan cara pandang baru terhadap alam

Penjelasan yang telah dipaparkan dalam bab I, I1I, dan IV ini memberikan gambaran adanya
titik temu konsep dalam Sunda Wiwitan dan teologi ekologi dalam kekristenan. Gagasan-
gagasan yang ada dalam Sunda Wiwitan dan Seren Taun dapat menguatkan dan berkontribusi
dalam ekoteologi dalam kekristenan. Gereja bukanlah bagian yang terpisah dari budaya lokal.
Perjumpaan gereja dengan budaya lokal bisa menghasilkan gagasan-gagasan yang bersifat
universal dimana gagasan-gagagsan tersebut mampu menggerakkan masyarakat dan pengikutnya
untuk membuat sebuah transforamasi pada perdamaian dunia. Memiliki cara pandang yang baru
terhadap alam bisa diberikan pada jemaat GKP Cigugur melalui gagasan tersebut. Konsep
kosmik dalam Sunda Wiwitan dan makna-makna yang terdapat dalam Seren Taun,
menunjukkan adanya pengahargaan terhadap alam dan lingkungan sekitar sebagai bagian dari

ciptaan.

5.2. Saran

Melalui karya ini penulis mencoba memberikan saran kepada:
Untuk GKP Cigugur

Mengingat gereja dan budaya bukanlah dua hal yang terpisahkan (namun bisa dibedakan), gereja
perlu lebih “cair” lagi terhadap budaya yang ada. Seperti yang telah dijelaskan di atas dalam
model hermeneutik analogis, kelompok-kelompok yang mengalami perjumpaan diharapkan
berbaur dan berinteraksi aktif. Interaksi aktif bukan sekedar melihat “yang lain” sebagai sesama
manusia, bukan sekedar memberikan penghargaan sebagai mayoritas terhadap minoritas. Tetapi
dalam model ini relasi terjalin lebih dalam lagi, yaitu relasi yang saling bergantung. Untuk
menjalankan misi gereja, gereja memerlukan keberadaan Sunda Wiwitan, dan sebaliknya. Gereja
perlu memakai makna-makna yang terdapat dalam Sunda Wiwitan dan yang terkandung dalam
Seren Taun untuk mengenalkan teologi-teologi yang mampu memperbaharui kehidupan bersama

menjadi lebih baik.

Selain memakai gagasan-gagasan yang terdapat dalam Sunda Wiwitan, gereja diharapkan tidak
berhenti pada rumusan teologi. Tetapi gereja juga mampu menggerakkan jemaat untuk

mengejawantahkan teologi-teologi yang dirumuskan. Untuk bisa mengejawantahkan, gereja

57



perlu membentuk sebuah program kerja yang matang dan bersifat praksis yang tidak luput dari
refleksi.

Penghargaan terhadap alam bisa lebih ditingkatkan dengan bantuan gagasan-gagasan yang
diberikan pada warga jemaat GKP Cigugur. Cara memperlakukan dan lebih memikirkan

kelestariannya dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk Masyarakat Sunda Wiwitan

Kekayaan makna yang tersimpan dalam ajaran-ajaran Sunda Wiwitan dan makna-makna dalam
Seren Taun perlu diperkenalkan lebih dalam kepada para penganut Sunda Wiwitan. Mengingat
bahwa krisis ekologi merupakan tanggung jawab bersama, Sunda Wiwitan juga diharapkan bisa
berkontribusi terhadap pemulihan krisis ekologi yang tengah terjadi. Sekalipun krisis ekologi di
Cigugur belum tampak parah seperti yang terjadi di banyak tempat lainnya, namun penting untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga alam. Kesadaran akan
pentingnya menjaga dan menghargai alam, serta pengetahuan tentang cara hidup yang tepat
dalam berdampingan dengan alam, perlu diberikan sedini mungkin sebelum krisis ekologi

menjadi parah.
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